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Abstrak

Pengelolaan data penerima bantuan sosial secara manual di Desa Janggalan, Kudus, ser-
ingkali terkendala oleh proses yang lambat, rentan terhadap kesalahan input, dan kurangnya
transparansi. Kondisi ini mengakibatkan ine�siensi dalam penyaluran bantuan dan berpotensi
menghambat efektivitas program. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut
dengan mengembangkan dan mengimplementasikan Sistem Manajemen Distribusi Bantuan
Sosial berbasis web. Sistem ini dirancang untuk digunakan oleh Petugas Kesejahteraan Sosial
(Kasi Kesejahteraan) dan Kepala Desa, dengan fokus pada otomatisasi pengelolaan data,
penyederhanaan entri data, pembaruan, dan pembuatan laporan. Hasil implementasi menun-
jukkan penurunan waktu pemrosesan data secara signi�kan, terutama pada pembuatan lapo-
ran (88.9%) dan pembaruan data (72%). Pengujian fungsionalitas menunjukkan sistem dapat
menyelesaikan semua tugas tanpa kesalahan, dan observasi usability menunjukkan kemuda-
han penggunaan oleh aparat desa. Sistem ini memungkinkan Kepala Desa untuk mengakses
laporan ringkasan secara real-time, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian
ini menyarankan pengembangan lebih lanjut dengan penambahan noti�kasi pembaruan data
dan �tur pelacakan status dokumen untuk meningkatkan efektivitas administrasi bantuan
sosial desa.

Kata kunci : Bantuan Sosial Digital, Optimalisasi Penyaluran Bantuan, Sistem Informasi

Pendahuluan

Di era transformasi digital yang semakin pesat, pen-
gelolaan data penerima bantuan sosial secara efektif
masih menjadi tantangan yang signi�kan, terutama
di tingkat desa. Proses manual dalam pendataan
dan validasi data seringkali mengakibatkan pen-
catatan yang tumpang tindih, informasi yang tidak
akurat, dan keterlambatan penyaluran bantuan.
Permasalahan ini menyebabkan ine�siensi, mengu-
rangi kepuasan masyarakat, dan menghambat ke-
berhasilan program bantuan sosial. Desa, khusus-
nya di daerah pedesaan seperti Janggalan, meng-
hadapi tantangan administratif dan teknis yang
unik, yang semakin mempersulit pengelolaan pro-
gram bantuan sosial. Tantangan ini menggaris-
bawahi kebutuhan mendesak akan solusi berbasis
teknologi.

Kondisi ini berpotensi menimbulkan keti-
dakpuasan di kalangan masyarakat dan mengu-
rangi efektivitas program bantuan sosial yang di-
rancang untuk mendukung kelompok rentan. [1]

menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi digi-
tal untuk meningkatkan e�siensi dan transparansi
dalam pemerintahan, termasuk dalam pengelolaan
bantuan sosial. Namun, implementasi teknologi di
tingkat desa seringkali terhambat oleh keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya manusia [2].

Beberapa penelitian sebelumnya telah men-
coba mengatasi permasalahan ini dengan mengem-
bangkan sistem informasi untuk pengelolaan ban-
tuan sosial. Misalnya, penelitian oleh [3] mengem-
bangkan sistem informasi berbasis web menggu-
nakan framework Laravel untuk perusahaan, yang
menunjukkan potensi Laravel dalam membangun
aplikasi web yang skalabel dan mudah dikelola.
Akan tetapi, sistem ini tidak secara spesi�k diran-
cang untuk konteks pengelolaan bantuan sosial di
tingkat desa, yang memiliki karakteristik dan ke-
butuhan yang unik. [4] juga membahas pengem-
bangan website menggunakan Codeigniter dan Lar-
avel, tetapi fokusnya lebih pada analisis sistematis
pengembangan website secara umum, bukan pada
implementasi sistem informasi bantuan sosial.
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Desa Janggalan, sebagai salah satu daerah yang
menghadapi tantangan serupa, membutuhkan ino-
vasi berbasis teknologi untuk meningkatkan e�siensi
dan transparansi pengelolaan bantuan sosialnya.
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengem-
bangkan sistem informasi berbasis web yang memu-
ngkinkan aparat desa mengelola data penerima
bantuan sosial secara efektif. Sistem ini meng-
integrasikan �tur validasi otomatis, manajemen
antrean penyaluran, dan pembuatan laporan yang
dapat langsung dicetak. Dengan memanfaatkan
PHP, MySQL, dan teknologi berbasis framework
modern, seperti Laravel atau CodeIgniter, sistem
ini diharapkan tidak hanya meningkatkan akurasi
dan e�siensi, tetapi juga memberikan kemudahan
akses bagi pengguna. Selain itu, sistem ini diran-
cang secara modular sehingga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan spesi�k desa lain yang ingin
mengadopsi pendekatan serupa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi
teknologi berbasis web dengan �tur keamanan data
yang canggih dan kemampuan analisis yang seder-
hana. Sistem ini menyediakan mekanisme untuk
mengidenti�kasi penerima data bantuan yang dup-
likat secara otomatis dengan algoritma deteksi dup-
likasi, sehingga potensi kesalahan administratif da-
pat diminimalkan. Selain itu, penerapan teknologi
berbasis cloud memungkinkan sistem ini diakses
secara real-time oleh aparat desa, sehingga mem-
berikan kemudahan dalam mengelola data di berba-
gai lokasi.

Manfaat utama penelitian ini tidak hanya
dirasakan oleh aparat desa, tetapi juga oleh
masyarakat luas. Dengan sistem informasi bantuan
yang lebih transparan dan terstruktur, program-
program sosial dapat berjalan lebih tepat sasaran,
mengurangi potensi kon�ik, dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa.
Selain itu, penelitian ini juga mendukung inisiatif
transformasi digital di tingkat desa yang menjadi
salah satu prioritas utama pemerintah dalam men-
dorong tata kelola desa yang lebih modern dan
e�sien. Lebih jauh, penelitian ini juga memberikan
kontribusi bagi literatur ilmiah di bidang sistem
informasi dengan fokus pada pengelolaan bantuan
sosial di tingkat desa. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung berfokus pada sistem
informasi skala kota atau nasional, penelitian ini
memberikan perhatian khusus pada konteks desa
yang seringkali kurang mendapat perhatian dalam
transformasi digital [5].

Penelitian ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis
web untuk mengatasi kesenjangan tersebut den-
gan menyediakan perangkat untuk validasi otoma-
tis, manajemen antrean, dan pembuatan laporan.
Dengan memanfaatkan teknologi seperti PHP 8.0,
framework Laravel 9.0, dan MySQL 8.0, sistem
ini menekankan pada akurasi, skalabilitas, dan ak-
sesibilitas pengguna. Langkah-langkah keamanan
data yang kuat, termasuk enkripsi AES, semakin

meningkatkan keandalan sistem. Pendekatan in-
ovatif ini tidak hanya meningkatkan e�siensi op-
erasional, tetapi juga menawarkan model yang da-
pat diskalakan yang dapat diadaptasi ke konteks
pedesaan yang serupa di seluruh negeri

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rekayasa
perangkat lunak dengan pendekatan Waterfall.
Pendekatan ini memungkinkan pengembangan
perangkat lunak dilakukan secara terstruktur dan
bertahap, mulai dari analisis kebutuhan hingga per-
awatan sistem [4] [6]. Tahapan dalam metode ini
dijelaskan pada Gambar 1.

Gambar 1: Diagram Model Waterfall

1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan dengan mengidenti�kasi
kebutuhan perangkat lunak berdasarkan ke-
butuhan aparat desa di Desa Janggalan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawan-
cara dengan aparat desa, observasi proses
manual, dan analisis dokumen terkait pen-
gelolaan data bantuan sosial. Analisis kebu-
tuhan ini menghasilkan spesi�kasi kebutuhan
sistem fungsional dan non-fungsional. Kebu-
tuhan fungsional meliputi �tur untuk men-
gelola data penerima bantuan sosial, validasi
data, dan pembuatan laporan. Sedangkan ke-
butuhan non-fungsional meliputi keamanan,
e�siensi, dan kemudahan penggunaan sistem
[7].

2. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem
dirancang dengan menggunakan pendekatan
Uni�ed Modeling Language (UML). Diagram
yang dibuat meliputi use case diagram, class
diagram, dan sequence diagram. Diagram
ini digunakan untuk menggambarkan alur
kerja sistem dan hubungan antar kompo-
nen. Antarmuka sistem dirancang dengan
pendekatan yang berorientasi pada pengguna
untuk memastikan kemudahan interaksi [8].

3. Implementasi
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Implementasi sistem dilakukan dengan meng-
gunakan bahasa pemrograman PHP versi 8.0
dengan framework Laravel 9.0 dan database
MySQL versi 8.0. Sistem dikembangkan
berbasis web sehingga dapat diakses dengan
mudah oleh pengguna. Selain itu, diterapkan
mekanisme enkripsi data berbasis AES (Ad-
vanced Encryption Standard) untuk melin-
dungi data sensitif penerima bantuan social
[3].

4. Pengujian

Tahap pengujian dilakukan dengan metode
pengujian black-box untuk memastikan se-
mua �tur sistem berfungsi dengan baik tanpa
memeriksa kode sumber secara langsung. Se-
lain itu, pengujian dilakukan dengan peng-
guna (user testing) untuk mengevaluasi sis-
tem berdasarkan kemudahan penggunaan, ke-
andalan, dan kinerja. System Usability Scale
(SUS) digunakan untuk mengukur kepuasan
pengguna terhadap sistem [9].

5. Deployment

Setelah pengujian berhasil, sistem diimple-
mentasikan di Desa Janggalan. Proses ini
meliputi pemasangan sistem pada server lokal
atau cloud, pelatihan pejabat desa untuk
menggunakan sistem, dan validasi akhir un-
tuk memastikan sistem siap digunakan dalam
lingkungan operasional yang sebenarnya [8].

6. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sis-
tem diimplementasikan, meliputi pembaruan
�tur, perbaikan bug, dan penyesuaian ter-
hadap kebutuhan pengguna baru. Dokumen-
tasi teknis dan panduan penggunaan disedi-
akan untuk memastikan sistem dapat dikelola
dengan baik oleh pejabat desa [10]. Sis-
tem ini berfokus secara eksklusif pada pen-
gelolaan data bantuan sosial untuk desa-
desa pedesaan berukuran kecil hingga menen-
gah. Keterbatasannya meliputi ketergantun-
gan pada konektivitas internet yang stabil dan
perlunya pelatihan pengguna untuk mengop-
timalkan penggunaan sistem

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ditulis berdasarkan uru-
tan/susunan Implementasi Sistem Informasi Data
Penerima Bantuan Desa di Desa Janggalan Kudus
berbasis web telah dilakukan dengan mempertim-
bangkan lingkungan perangkat keras dan perangkat
lunak yang mendukung aplikasi tersebut. Tabel 1
adalah hasil implementasi sistem dalam beberapa
aspek utama.

Tabel 1: Persyaratan Perangkat Keras dan
Perangkat Lunak Untuk Sistem

Tampilan Program

Pengguna mengakses sistem melalui halaman lo-
gin dengan memasukkan nama pengguna dan kata
sandi, yang memberi mereka akses berdasarkan
peran yang ditetapkan. Ada tiga jenis peran peng-
guna: warga negara, sekretaris desa, dan kepala
desa. Halaman login, yang berfungsi sebagai titik
masuk ke sistem, ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2: Tampilan Halaman Login

Halaman Utama Warga

Setelah warga berhasil masuk ke sistem, mereka
akan diarahkan ke halaman utama warga. Hala-
man ini berfungsi sebagai antarmuka utama bagi
warga untuk melihat detail yang relevan tentang
kelayakan mereka untuk program bantuan. Hala-
man ini menyediakan informasi yang jelas mengenai
jenis bantuan yang memenuhi syarat bagi mereka,
beserta pembaruan atau pemberitahuan lain yang
diperlukan tentang status mereka dalam sistem.
Hal ini memastikan bahwa warga memiliki akses
mudah ke informasi yang mereka butuhkan untuk
memahami bantuan yang tersedia bagi mereka.

Halaman Utama Sekretaris Desa

Saat sekretaris desa masuk ke sistem, mereka akan
diarahkan ke halaman utama sekretaris desa. Hala-
man ini berfungsi sebagai panel kontrol bagi sekre-

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 24 No : 2, Juni 2025,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

195



taris desa untuk mengelola dan mengawasi berba-
gai aspek sistem bantuan. Halaman ini mencakup
menu dan opsi untuk menangani data terkait je-
nis bantuan, periode penyaluran, dan detail pent-

ing lainnya, lihat Gambar 3. Antarmuka ini memu-
ngkinkan sekretaris desa mengelola program ban-
tuan secara e�sien dan melakukan pembaruan atau
penyesuaian yang diperlukan sesuai kebutuhan.

Gambar 3: Tampilan Halaman Utama Sekretaris Desa

Formulir Input

Formulir Input Data

Periode Formulir input data periode merupakan
alat penting bagi sekretaris desa. Formulir ini
memungkinkan mereka untuk membuat periode
baru untuk program penyaluran bantuan. For-
mulir ini mencakup berbagai bidang untuk mema-
sukkan rincian yang diperlukan seperti tanggal mu-
lai dan berakhirnya periode, memastikan penyalu-
ran bantuan berlangsung secara terstruktur dan
tepat waktu. Formulir ini dirancang agar mudah
digunakan, sehingga sekretaris desa dapat mema-
sukkan data yang relevan tanpa kesulitan, lihat
Gambar 4.

Gambar 4: Tampilan Form Input Data Periode

Formulir Input Data Jenis Bantuan

Formulir input data jenis bantuan digunakan oleh
sekretaris desa untuk menginput dan mengkate-
gorikan berbagai jenis bantuan yang tersedia bagi
warga. Formulir ini dapat mencakup berbagai
program atau paket bantuan yang dapat diterima
warga. Dengan mengisi formulir ini, sekretaris desa
memastikan bahwa sistem berisi informasi yang
akurat dan terkini tentang semua program bantuan
yang tersedia, sehingga memungkinkan pengelolaan

dan alokasi sumber daya yang tepat, lihat Gambar
5.

Gambar 5: Tampilan Form Input Data Jenis Ban-
tuan

Formulir Input Data Plotting Bantuan Sosial

Formulir ini dirancang khusus bagi warga negara
untuk menginput data terkait bantuan sosial yang
telah diterimanya. Formulir ini merupakan bagian
penting untuk memastikan bahwa informasi men-
genai siapa yang telah menerima jenis bantuan apa
terekam secara akurat dalam sistem. Warga ne-
gara dapat menggunakan formulir ini untuk mela-
cak dan mencatat keikutsertaan mereka dalam pro-
gram bantuan, memastikan transparansi dan doku-
mentasi yang tepat dari penyaluran bantuan, lihat
Gambar 6.

Gambar 6: Tampilan Form Input Data Plotting
Bantuan Sosial
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Tampilan Output

Output Data Pengguna Sistem

Tampilan output data pengguna sistem digunakan
untuk menyajikan daftar lengkap pengguna yang
terdaftar dalam sistem. Output ini dibuat oleh
admin dan mencakup informasi terperinci tentang
setiap pengguna, seperti status dan partisipasi
mereka dalam program bantuan. Hal ini memu-
ngkinkan admin dan pengguna yang berwenang un-
tuk meninjau dan mengelola data bagi pengguna
yang memiliki akses ke sistem, memastikan bahwa

catatan selalu terkini dan akurat, lihat Gambar 7.

Keluaran Data Jenis Bantuan

Tampilan keluaran data jenis bantuan memberikan
gambaran umum tentang berbagai jenis bantuan
yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Sekretaris
desa dapat mengakses keluaran ini untuk menin-
jau pilihan bantuan yang tersedia, memeriksa rin-
ciannya, dan memastikan bahwa jenis bantuan yang
tepat tersedia bagi warga. Tampilan ini membantu
menjaga keakuratan sistem dengan menunjukkan
daftar program bantuan terkini, lihat Gambar 8.

Gambar 7: Tampilan Output Data Pengguna Sistem

Gambar 8: Tampilan Output Data Jenis Bantuan
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Gambar 9: Tampilan Output Data Jenis Bantuan

Keluaran Data Warga Berpenghasilan Ren-

dah

Tampilan keluaran ini menyediakan daftar warga
yang telah terdaftar sebagai warga berpenghasilan
rendah, yang memungkinkan sekretaris dan admin
desa untuk melihat dan memveri�kasi kelayakan
warga yang mungkin memenuhi syarat untuk men-
dapatkan bantuan. Ini berfungsi sebagai alat pent-
ing untuk mengidenti�kasi mereka yang membu-
tuhkan dan memastikan bahwa penyaluran ban-
tuan selaras dengan kebutuhan masyarakat. Den-
gan menampilkan data yang relevan, keluaran ini
membantu dalam mengelola jangkauan dan efektiv-
itas program bantuan, lihat Gambar 9.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem memegang peranan penting
dalam memastikan fungsionalitas, keandalan, dan

kinerja keseluruhan Sistem Informasi Data Pener-
ima Bantuan Desa Berbasis Web. Dalam hal ini,
pengujian black-box digunakan, dengan fokus pada
evaluasi perilaku eksternal sistem tanpa menye-
lidiki cara kerja internalnya. Keunggulan pengu-
jian black-box terletak pada kemampuannya untuk
memveri�kasi apakah sistem memenuhi persyaratan
yang diinginkan dari sudut pandang pengguna. Ke-
berhasilan sistem ditentukan oleh apakah sistem
tersebut lulus semua kasus pengujian yang ditetap-
kan tanpa mengalami kesalahan. Pendekatan ini
menjamin bahwa sistem berfungsi seperti yang di-
harapkan dalam berbagai kondisi dan dapat menan-
gani skenario penggunaan di dunia nyata.

Pengujian merupakan langkah penting dalam
pengembangan sistem informasi apa pun, karena
membantu mengidenti�kasi bug atau kekurangan
yang mungkin tidak terlihat selama fase desain atau
pengembangan.

Gambar 10: . Analisis E�siensi Waktu: Proses Manual vs. Proses Berbasis Sistem dalam Manajemen
Data.
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Tabel 2: Pengujian Sistem Dengan Black-Box

Dengan menjalankan kasus pengujian, pengem-
bang dan penguji dapat memveri�kasi keakuratan
penanganan data, fungsionalitas antarmuka peng-
guna, dan pengoperasian �tur input dan output
yang tepat. Khususnya, untuk bagian data je-
nis bantuan, kasus uji dirancang untuk menilai se-
berapa baik sistem mengelola berbagai jenis entri
bantuan, memastikan bahwa data disimpan, diper-
barui, dan ditampilkan dengan benar. Lulusnya
kasus uji ini tanpa kesalahan menunjukkan bahwa
sistem tersebut tangguh dan andal untuk penera-
pan aktual, memberikan keyakinan bahwa sistem
tersebut akan berfungsi sebagaimana mestinya bagi
pengguna akhir. Akibatnya, pengujian kompre-
hensif memastikan bahwa sistem akan memberikan
pengalaman yang lancar, e�sien, dan bebas ke-
salahan bagi administrator dan warga yang men-
gandalkannya untuk manajemen bantuan. Untuk
mengevaluasi kinerja sistem, pengujian kotak hitam
dan pengujian pengguna digunakan. Hasil kuanti-
tatif utama disajikan pada Gambar 10 dan Tabel
2.

Penutup

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan
mengimplementasikan Sistem Manajemen Dis-
tribusi Bantuan Sosial berbasis web di Desa Jang-
galan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sis-
tem secara signi�kan meningkatkan e�siensi waktu
dalam berbagai tugas pengelolaan data. Secara
khusus, waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan
laporan (Report Generation) berkurang sebesar
88.9% (dari 45 menit menjadi 5 menit), dan waktu
untuk memperbarui data (Data Update) berku-
rang sebesar 72% (dari 25 menit menjadi 7 menit).
Selain itu, sistem juga memangkas waktu yang
dibutuhkan untuk tugas-tugas lain seperti entri
data (Data Entry), validasi dan veri�kasi (Valida-
tion and Veri�cation), manajemen antrian (Queue
Management) dan pencatatan penyaluran (Assis-
tance Distribution Records), meskipun tidak sebe-
sar pada pembuatan laporan dan pembaruan data.
Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas, semua
tugas yang diuji berhasil diselesaikan tanpa kesala-
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han (Actual Result: PASS pada Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa sistem tangguh dan andal
dalam menjalankan fungsinya. Selain itu, observasi
selama pengujian usability menunjukkan bahwa
pengguna dapat dengan mudah menggunakan sis-
tem tanpa pelatihan khusus, yang mengindikasikan
bahwa sistem lancar dan mudah digunakan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa Sistem Manajemen Distribusi Ban-
tuan Sosial berbasis web ini e�sien dalam pengelo-
laan data bantuan sosial, andal dalam menjalankan
fungsinya, dan mudah digunakan oleh aparat desa.
Meskipun tidak dilakukan pengujian keamanan se-
cara mendalam, penerapan enkripsi AES dihara-
pkan dapat meminimalkan risiko kebocoran data
dan menjaga keamanan informasi. Penelitian selan-
jutnya dapat difokuskan pada pengujian keamanan
yang lebih komprehensif, integrasi dengan sistem
lain (misalnya, data kependudukan), dan pengem-
bangan �tur analisis data yang lebih canggih un-
tuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik.
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